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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh antara regulasi, asesmen, 

intervensi, monitoring dan evaluasi terhadap implementasi PKRS di Rumah 

Sakit Daerah idaman Banjarbaru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Implementasi promosi kesehatan 115 responden atau 73,7% menyatakan 

bahwa implementasi PKRS telah dilaksanakan di Rumah Sakit Daerah 

Idaman Banjarbaru, sedangkan 41 responden atau 26,3% menyatakan 

bahwa implementasi PKRS belum terlaksana. 

b. Regulasi promosi kesehatan 88 responden atau 56,4% mengindikasikan 

bahwa regulasi PKRS sudah berjalan secara objektif di Rumah Sakit 

Daerah Idaman Banjarbaru, sementara 67 responden atau 43,6% 

menyatakan bahwa regulasi PKRS belum berjalan secara objektif. 

c. Asesmen promosi kesehatan 111 responden atau 71,2% menyatakan 

bahwa asesmen PKRS sudah berjalan secara objektif di Rumah Sakit 

Daerah Idaman Banjarbaru, sedangkan 45 responden atau 28,8% 

menyatakan bahwa asesmen PKRS belum berjalan secara objektif. 

d. Intervensi promosi kesehatan 128 responden atau 82,1% menyatakan 

bahwa intervensi PKRS sudah terlaksana di Rumah Sakit Daerah Idaman 

Banjarbaru, sedangkan 28 responden atau 17,9% menyatakan bahwa 

intervensi PKRS belum terlaksana. 
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e. Monitoring dan evaluasi promosi 139 responden atau 89,1% menyatakan 

bahwa monitoring dan evaluasi PKRS sudah berjalan secara objektif di 

Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru, sementara 17 responden atau 

10,9% menyatakan bahwa monitoring dan evaluasi PKRS belum berjalan 

secara objektif. 

f. Hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa ada pengaruh antara regulasi 

terhadap implementasi PKRS pada Rumah Sakit Daerah Idaman 

Banjarbaru (p-value = 0,003; p<0,05). 

g. Hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa ada pengaruh antara asesmen 

terhadap implementasi PKRS pada Rumah Sakit Daerah Idaman 

Banjarbaru (p-value = 0,004; p<0,05). 

h. Hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa ada pengaruh antara intervensi 

terhadap implementasi PKRS pada Rumah Sakit Daerah Idaman 

Banjarbaru (p-value = 0,008; p<0,05).  

i. Hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa ada pengaruh antara monitoring dan 

evaluasi terhadap implementasi PKRS pada Rumah Sakit Daerah Idaman 

Banjarbaru (p-value = 0,001; p<0,05).  

5.2 Saran 

1. Bagi Penulis 

Dapat menjadi tambahan wawasan dan keterampilan dalam 

meneliti, dikarenakan masih banyak kekurangan dari penelitian ini yang 

salah satunya yaitu kekurangan referensi. Sehingga diharapkan bagi peneliti 
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selanjutnya agar bisa mencari lebih banyak referensi supaya mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih sempurna. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan bisa dapat menjadi tambahan referensi yang berkaitan 

dibidang Promosi Kesehatan Rumah Sakit. 

3. Bagi Instansi 

Diharapkan dapat memperkuat pelaksanaan PKRS di rumah sakit, 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, dan berkontribusi terhadap 

peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama 

dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan terhadap apa yang diteliti seperti, meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi PKRS yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi. 

 

  


